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SUMMARY 

 
NAUDYNDRA SYADZA TSABITAH, Analysis of the Influence of Income on 

the Level of Welfare of Plasma Palm Oil Farmers Households Sumber Rezeki B1 

Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency (Supervised by 

LIFIANTHI). 

Palm oil is an industrial or plantation plant that is useful as a producer of 

cooking oil, industrial oil and fuel. Oil palm plants are widespread in Indonesia, 

especially on the island of Sumatra. This research was conducted in Sumber Rezeki 

B1 Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency. The aim of this research 

is; (1) Calculate the average income of plasma oil palm farmers. (2) Calculate the 

average food and non-food expenditure of plasma oil palm farmers. (3) Find out the 

welfare level of plasma oil palm farmers in Sumber Rezeki B1 Village, Sungai Lilin 

District, Musi Banyuasin Regency. The research method used in this research is the 

survey method. The sampling method used was purposive sampling. The data used 

in this research consists of primary data and secondary data. Data collection will be 

carried out in January 2024 until completion. The conclusions of this research are 

(1) The income of oil palm farming farmers in Sumber Rezeki B1 Village obtained 

an average income of IDR 27,680,028.3/year or the same as IDR 

2,306,669.2/month. (2) Plasma oil palm farmers' household food expenditure was 

obtained on average at Rp. 17,641,985/year, while non-food expenditure was 

obtained on average at Rp. 20,002,322/year. (3) Based on PKP and PKNP, plasma 

palm oil farmer households in Sumber Rezeki B1 Village are classified as 

prosperous because food expenditure is <50% of total expenditure, namely 48.86% 

for food and 53.14% for non-food. 
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RINGKASAN 

 
NAUDYNDRA SYADZA TSABITAH, Analisis Pengaruh Pendapatan Terhadap 

Tingkat Kesejahteraan Petani Kelapa Sawit Plasma di Desa Sumber Rezeki B1, 

Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh 

LIFIANTHI). 

 

Kelapa sawit merupakan tumbuhan industri atau perkebunan yang berguna 

sebagai penghasil minyak masak, minyak industri maupun bahan bakar. Tanaman 

kelapa sawit tersebar luas di Indonesia, terutama di pulau Sumatera. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Sumber Rezeki B1 Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi 

Banyuasin. Tujuan dari penelitian ini adalah; (1) Menghitung pendapatan petani 

kelapa sawit plasma. (2) Menghitung pengeluaran pangan dan non pangan petani 

kelapa sawit plasma. (3) Mengetahui bagaimana tingkat kesejahteraan petani kelapa 

sawit plasma di Desa Sumber Rezeki B1 Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi 

Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari 2024 sampai selesai. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah (1) Pendapatan petani usahatani kelapa sawit di Desa 

Sumber Rezeki B1 diperoleh rata-rata pendapatan sebesar Rp.27.680.028,3/thn atau 

sama dengan Rp.2.306.669,2/bln. (2) Pengeluaran pangan rumahtangga petani 

kelapa sawit plasma diperoleh rata-rata sebesar Rp.17.641.985/thn sedangkan non 

pangan diperoleh rata-rata sebesar Rp.20.002.322/thn. (3) Berdasarkan PKP dan 

PKNP rumahtangga petani kelapa sawit plasma di Desa Sumber Rezeki B1 

tergolong dalam kategori sejahtera dikarenakan pengeluaran pangan <50% dari 

total pengeluaran yaitu sebesar 48,86% untuk pangan dan 53,14% untuk non 

pangan. 

Kata kunci: kelapa sawit, kesejahteraan, pendapatan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris karena sumber daya alamnya yang 

melimpah. Selain itu, Indonesia disebut sebagai negara agraris dikarenakan 

kebanyakan penduduknya berprofesi menjadi petani. Salah satunya adalah kelapa 

sawit. Sawit adalah tanaman produksi penghasil minyak yang sangat tinggi dari 

semua tanaman produksi minyak lainnya. Memiliki industri yang tinggi dan akan 

padat karya sawit merupakan komoditas yang sangat unggul. Sehingga mampu 

berkontribusi dalam meningkatkan perekonomian penduduk dan negara. (Agus dan 

Ernawati, 2022). 

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang 

menduduki posisi penting dalam sektor pertanian umumnya, dan sektorperkebunan 

khususnya. Hal ini disebabkan karena dari sekian banyak tanaman yang 

menghasilkan minyak atau lemak, kelapa sawit yang menghasilkan nilai ekonomi 

terbesar per hektarnya di dunia. (Chairani, et al., 2014). Pembangunan perkebunan 

kelapa sawit ini memiliki dampak terhadap ekonomi wilayah, terutama dalam 

menciptakan kesempatan dan peluang kerja. semakin berkembangnya perkebunan 

kelapa sawit, semakin terasa dampaknya terhadap tenaga kerja yang bekerja pada 

sektor perkebunan dan sektor turunannya. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang mempunyai banyak 

sumber daya alam, seperti pada bagian energi, perkebunan, pertanian, serta hasil 

hutan sektor pertanian. Khususnya dalam produksi kelapa sawit dimana total luas 

areal perkebunan di Sumatera Selatan tercatat seluas 1.233.259 hektar dengan 

komposisi perkebunan swasta 711.012, plasma 312.0371 hektar dan pola swadaya 

209.876 hektar yag tersebar di beberapa kabupaten. (Dinas Perkebunan Provinsi 

Sumsel, 2022). Data luas areal perkebunan kelapa sawit dan produksi dapat dilihat 

pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Luas Areal Perkebunan Jumlah Produksi dan Produktivitas Kelapa Sawitdi 

Provinsi Sumatera Selatan 2019. 
 

No. Kabupaten/Kota 
 

1. Ogan Komering Ulu 45.777 113.200 2,473 
2. Ogan Komering Ilir 224.865 534.452 2,417 

3. Muara Enim 87.889 221.994 2,526 
4. Lahat 47.412 165.105 3,482 

5. Musi Rawas 111.879 418.345 3,739 

6. Musi Banyuasin 313.125 1.263.030 4,033 
7 Banyuasin 190.973 563.702 2,952 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 5.775 138 2,389 

9. Ogan Komering Ulu Timur 21.068 79.078 3,753 

10. Ogan Ilir 11.255 28.948 2,572 
11. Empat Lawang 6.323 27.044 4,277 

12. Pali 36.146 118.751 3,285 

13. Musi Rawas Utara 87.114 281.873 3,236 

14. Palembang 110 274 2,391 

15. Prabumulih 0 0 0 

16 Pagar Alam 235 258 1,098 

17. Lubuk Linggau 820 1.592 0,002 

 Sumatera Selatan 1.190.766 3.826.784 3,214 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, (2020) 

 

 

Bedasarkan Tabel 1.1 menunjukan bahwa Provinsi Sumatera Selatan 

merupakan salah satu provinsi penghasil kelapa sawit terbesar di Indonesia, 

Provinsi Sumatera Selatan juga berkonstribusi sebesar 10% terhadap produksi 

nasional. Dengan Luas lahan sebesar 1.190.766 ha serta jumlah produksi sebesar 

3.826.784 ton. Kabupaten Musi Banyuasin merupakan salah satu kabupaten yang 

memiliki potensi kelapa sawit dengan jumlah produksi sebesar 1.263.030 ton (BPS, 

2020). 

Di Desa Sumber Rezeki B1, hadirnya perkebunan kelapa sawit telah 

berdampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat. Keberadaan perkebunan 

kelapa sawit di desa ini telah membuka peluang pekerjaan bagi penduduk di 

sekitarnya, yang dulu bekerja sebagai petani karet tetapi pendapatannya tidak 

tercukupi kini dapat bekerja sebagai petani kelapa sawit. Daerah ini merupakan 

salah satu daerah operasional dari perusahaan inti yang bermitra dengan petani 

plasma yaitu PT. Hindoli Cargill Tbk dengan sistem untuk pembagian lahan, 

pemanenan, maupun takaran untuk pemeliharaan dan penanaman sudah ditentukan. 

Luas Lahan Produksi Produktivitas 

(Hektar) (Ton) (Ton/Ha) 
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PT. Hindoli Cargill Tbk merupakan perusahaan pertama yang melakukan 

investasi di perkebunan kelapa sawit Indonesia pada tahun 1996. Operasi PT. 

Hindoli Cargill Tbk memiliki kapasitas produksi CPO yang mencapai 120 ton/jam 

dan memiliki luas sekitar 21.425 hektar yang memproduksi tandan buah segar yang 

di proses pada empat pabrik milik sendiri untuk menghasilkan minyak sawit mentah 

dan biji sawit berkualitas tinggi. PT. Hindoli Cargill Tbk juga mendapatkan 

sertifikasi Roundtable on Suistanable Palm Oil (RSPO), yang merupakan 

perkebunan kelapa sawit Cargill pertama yang mendapatkan predikatberkelanjutan, 

tetapi juga merupakan salah satu perkebunan kelapa sawit pertama di Indonesia dan 

pertama di Sumatera Selatan yang mendapatkan sertifikasi ini. 

Luas areal kelapa sawit di wilayah Musi Banyuasin mencapai 313.125 

hektar. Hal ini berarti jumlah penduduk setempat yang terlibat dalam kegiatan 

pertanian kelapa sawit berkontribusi secara positif terhadap pendapatan rumah 

tangga mereka. Menurut (Shobikhatul, 2022) Pada bulan Desember Tahun 2019, 

rata-rata harga tandan buah segar kelapa sawit tertinggi sebesar Rp.1.654,31, 

sedangkan rata-rata harga tandan buah segar kelapa sawit terendah sebesar 

Rp.1.253,25. Didapatkan besar rata-rata pendapatan petani kelapa sawit di Musi 

Banyuasin yaitu Rp.40.596.247/Ha/bulan atau Rp.7.820.100/bulan. 

Pendapatan dari usahatani kelapa sawit adalah selisih antara penerimaan 

yang diperoleh usahatani kelapa sawit dengan biaya yang dikeluarkan selama 

menjalankan usahatani. Pendapatan usahatani yang diterima petani kelapa sawit 

berbeda untuk setiap orang, perbedaan pendapatan ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Faktor-faktor ini ada yang masih dapat diubah dalam batas-batas 

kemampuan petani atau tidak diubah sama sekali. Faktor yang tidak diubah adalah 

iklim, jenis tanah dan umur tanaman, semakin tua umur tanaman semakin sedikit 

buah tandan yang dikeluarkan (Luya Gabriella, 2019). 

Menurut (Mosher, et al., 2014) hal yang penting dari kesejahteraan adalah 

pendapatan, sebab beberapa aspek dari kesejahteraan rumah tangga tergantung pada 

tingkat pendapatan. Pemenuhan kebutuhan dibatasi oleh pendapatan rumah tangga 

yang dimiliki, terutama bagi yang berpendapatan rendah. Semakin tinggi besarnya 

pendapatan rumah tangga maka presentase pendapatan untuk pangan akan semakin 

berkurang. Dengan kata lain, apabila terjadi peningkatan pendapatan dan 
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peningkatan tersebut tidak merubah pola konsumsi maka rumah tangga tersebut 

sejahtera. Sebaliknya, apabila peningkatan pendapatan rumah tangga dapat 

merubah pola konsumsi maka rumah tangga tersebut tidak sejahtera. 

Melihat besarnya kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomian, sudah 

seharusnya pemerintah memberikan perhatian yang lebih terhadap perkembangan 

sektor pertanian dan kesejahteraan kehidupan petani terutama terhadap petanikelapa 

sawit. Menurut (Dewi Kurniati, et al., 2022). Kesejahteraan adalah suatu keadaan 

terpenuhinya segala bentuk kebutuhan hidup, khususnya yang bersifat mendasar 

seperti makanan, pakaian, perumahan, pendidikan, dan perawatan kesehatan. 

Kesejahteraan juga termasuk sebagai suatu proses atau usaha terencana yang 

dilakukan oleh perorangan, lembaga-lembaga sosial, masyarakat maupun badan- 

badan pemerintah untuk meningkatkan kualitas kehidupan melalui peningkatan 

pendapatan dan pendidikan. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka penulis tertarik melakukan 

penilitian dengan judul “Analisis Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Kelapa Sawit Plasma di Desa Sumber Rezeki 

B1 Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa pendapatan yang diperoleh petani kelapa sawit plasma dari usahatani 

kelapa sawit di Desa Sumber Rezeki B1? 

2. Berapa pengeluaran pangan dan non pangan petani kelapa sawit plasma di Desa 

Sumber Rezeki B1? 

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah tangga petani kelapa sawit plasma di 

Desa Sumber Rezeki B1? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung berapa pendapatan petani kelapa sawit plasma di Desa Sumber 

Rezeki B1. 
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2. Menghitung berapa pengeluaran pangan dan non pangan kelapa sawit plasma 

di Desa Sumber Rezeki B1. 

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan rumah tangga petani kelapa sawit plasma 

di Desa Sumber Rezeki B1. 

Adapun manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 

Analisis Pendapatan dan Pengaruh Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 

Petani Kelapa Sawit Plasma di Desa Sumber Rezeki B1 Kecamatan Sungai 

Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi, dan dapat 

berguna sebagai bahan rujukan kepada semua pihak yang membutuhkan. 
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